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Skripsi yang berjudul Akad Wakalah bil Ujrah Dalam Praktik Jasa Titip
(Studi Kasus Akun Instagram @clotheshoppe id). membahas tentang praktik titip
jual yang menggunakan jasa pihak ketiga sebagai perantara. Penelitian ini
membahas dengan fokus utama. Praktik jasa titip jual online di akun Instagram
@clotheshoppe id dan akad wakalah bil ujrah terhadap praktik jasa titip jual
online di akun Instagram @clotheshoppe _id.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik jasa titip dalam jual
beli online melalui akun instagram @clotheshoppe_id. Mengetahui akad wakalah
bil ujrah dalam praktik jasa titip di akun instagram @clotheshoppe id.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris. Penulis
menggunakan pendekatan studi kasus dimana penulis berusaha melakukan
penelitian yang mendalam tentang individu dalam waktu tertentu dengan tujuan
untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas dengan
menghasilkan data yang selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan teori.
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara secara
langsung dengan pemilik akun instagram @Clotheshopee id dan pembeli beserta
dokumentasi dari akun tersebut.

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa praktik jasa titip menggunakan
skema akad wakalah bil ujrah di mana skema pendelegasian dengan upah
diberikan kepada pemilik akun @Clotheshopee id. Dari kelima pembeli telah
sepakat dengan perjanjian pembelian yang dilakukan penyedia layanan jasa titip
@Clotheshopee id secara tertulis melalui whatsapp.

Jasa titip @Clotheshopee id ditinjau menurut perspektif akad wakalah bil ujrah,
maka akad yang dilakukan adalah sah dengan akad yang telah ditetapkan pada
wakalah bil ujrah.
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